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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan industri beras diperkirakan akan terus bertumbuh mengikuti 

pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia. Perusahaan beras PT.HOKI 

melakukan Initial Public Offering dan salah satu tujuan penggunaan dana yang 

diperoleh untuk melakukan ekspansi dalam meningkatkan kapasitas produksi. 

Fakta yang terjadi konsumsi masyarakat mengalami penurunan , serta terjadinya 

pandemi covid pada tahun 2020 yang membuat daya beli dan kondisi ekonomi 

menurun yang berdampak pada penurunan kinerja keuangan perusahaan. Selain 

itu , salah satu penyebab penurunan kinerja keuangan PT. HOKI diduga adalah 

over ekspansi , namun dalam kondisi penurunan yang signifikan harga saham 

perusahaan masih mengalami kenaikan yang menunjukan bahwa investor masih 

percaya bahwa fundamental perusahaan masih dalam kondisi yang baik. Penulis , 

karena itu tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

Perkembangan Kinerja Keuangan PT.Buyung Poetra Sembada Tbk Setelah Initial 

Public Offering”. 

   Penelitian ini adalah descriptive research dengan menggunakan 

metode applied research serta pengambilan data dan pendekatan longitudinal 

studie yaitu penelitian dilakukan dalam beberapa periode tertentu. Data yang 

digunakan adalah data kuantitatif dan kualitatif.  

   PT. Buyung Poetra Sembada melakukan Initial Public Offering 

pada tanggal 22 Juni 2017 dengan menjual 700 juta saham biasa dengan harga 

penawaran Rp 310. Nilai perolehan dana yang didapatkan perusahaan dari Initial 

Public Offering ini sebesar 217 Milyar. Tujuan penggunaan dana dari Initial 

Public Offering perusahaan akan digunakan untuk biaya operasional , pembayaran 

hutang usaha , dan ekspansi. Dilihat dari analisis pada laporan keuangan ketiga 

tujuan tersebut berhasil dilakukan oleh perusahaan. 

 Pada tahun 2017-2019 penjualan perusahaan mengalami 

peningkatan namun tahun 2020 penjualan menurun , hal tersebut karena adanya 

saluran distribusi yang terganggu dan penurunan daya beli dan kondisi ekonomi 

serta konsumsi beras yang berdampak pada penjualan beras premium. Penurunan 

penjualan menjadi faktor utama yang menyebabkan profitabilitas perusahaan 

menurun. 

Kinerja keuangan perusahaan setelah melakukan Initial Public 

Offering dan Ekspansi mengalami trend penurunan. Likuiditas perusahaan dalam 

kondisi baik tetapi mengalami trend penurunan. Penurunan likuiditas perusahaan 

terjadi karena penurunan aset lancar perusahaan dan adanya peningkatan hutang 

lancar perusahaan.Aktivitas perusahaan dari tahun 2017-2020 mengalami 

fluktuasi. Pada tahun 2020 aktivitas perusahaan menurun , hal ini terjadi karena 

penjualan perusahaan yang menurun sehingga aktivitas perputaran pada 

perusahaan dan pemanfaatan aset menurun. Solvabilitas perusahaan masih 

dikatakan baik dan risiko perusahaan tidak terlalu besar. Profitabilitas perusahaan 

kurang baik , profitabilitas menggambarkan efisiensi perusahaan maka efisiensi 

perusahaan kurang baik. Hal ini terjadi karena penjualan yang menurun signifikan 

tetapi biaya perusahaan tidak dapat diturunkan mengikuti penurunan penjualan 

yang terlalu besar.   
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ABSTRACT 

The growth of the rice industry is expected to continue to grow following the 

population growth in Indonesia. The rice company PT. HOKI conducted an Initial 

Public Offering and one of the purposes of using the funds obtained was to 

expand in increasing production capacity. The fact that public consumption has 

decreased, as well as the occurrence of the covid pandemic in 2020 which made 

purchasing power and economic conditions decreased which resulted in a decline 

in the company's financial performance. In addition, one of the causes of the 

decline in the financial performance of PT. HOKI is suspected to be over-

expansion, but in conditions of a significant decline, the company's stock price is 

still increasing which shows that investors still believe that the company's 

fundamentals are still in good condition. The author is, therefore, interested in 

conducting a research entitled "Analysis of the Development of Financial 

Performance of PT. Buyung Poetra Sembada Tbk After Initial Public Offering". 

This research is descriptive research using applied research method 

and data collection and longitudinal study approach, namely the research is 

carried out in certain periods. The data used are quantitative and qualitative data. 

PT.  Buyung Poetra Sembada conducted an Initial Public Offering 

on June 22, 2017 by selling 700 million ordinary shares at an offering price of Rp. 

310. The value of funds obtained by the company from this Initial Public Offering 

was 217 billion.  The purpose of using the funds from the company's Initial Public 

Offering will be used for operational costs, payment of accounts payable, and 

expansion.  Judging from the analysis of the financial statements, the three 

objectives were successfully carried out by the company. 

 In 2017-2019 the company's sales increased but in 2020 sales 

decreased, this was due to disrupted distribution channels and a decrease in 

purchasing power and economic conditions and rice consumption which had an 

impact on premium rice sales.  The decline in sales is the main factor causing the 

company's profitability to decline. 

 The company's financial performance after conducting the Initial 

Public Offering and Expansion experienced a downward trend.  The company's 

liquidity is in good condition but experiencing a downward trend.  The decrease in 

company liquidity occurred due to a decrease in the company's current assets and 

an increase in the company's current debt. The company's activities from 2017-

2020 experienced fluctuations.  In 2020 the company's activity decreased, this 

happened because of the company's declining sales so that the company's turnover 

activity and asset utilization decreased.  The solvency of the company is still said 

to be good and the company's risk is not too big.  The company's profitability is 

not good, profitability describes the company's efficiency, the company's 

efficiency is not good.  This occurs because sales have decreased significantly but 

the company's costs cannot be reduced following a sales decline that is too large. 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Penelitian 
 

 Indonesia adalah salah satu Negara Agraris yang ada di dunia , 

karena mayoritas masyarakat Indonesia bermata pencaharian pada sektor 

pertanian. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, bahwa jumlah 

penduduk Indonesia yang memiliki pekerjaan sampai tanggal Agustus 2020 

mencapai 128,45 juta orang. Jumlah orang yang bekerja pada sektor pertanian 

mencapai angka 38,23 juta orang tenaga kerja atau berkisar 29,76%. Berdasarkan 

Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2015 yang dilaksanakan BPS , 

diperkirakan jumlah penduduk Indonesia pada 2020 akan menyentuh angka 269,6 

juta jiwa. Beras merupakan salah satu komoditas penting dan makanan pokok 

sebagian besar masyarakat Indonesia dengan pertumbuhan jumlah penduduk di 

Indonesia maka sangat penting bagi Negara untuk dapat menyediakan kebutuhan 

pangan masyarakat tersebut. Terus bertumbuhnya jumlah penduduk seharusnya 

merupakan peluang besar bagi industri beras nasional untuk terus ikut bertumbuh. 

Gambar 1.1 

Grafik Perkembangan Konsumsi Beras Tahun 2015-2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Data Kementrian Pertanian 2020) 
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Tabel 1.1 

Rata-Rata Harga Beras Tahun 2017 – 2020 

 

Tahun Harga 

Beras 

Medium 

Harga Beras 

Premium 

2017 Rp 8.962 Rp 

9.468 

2018 Rp 9.509 Rp 

9.744 

2019 Rp 8.588 Rp 

9.688 

2020 Rp 9.533 Rp 

9.920 

 

(Sumber : Data Badan Pusat Statisik Harga Beras 2017-2020) 

 

 Pertumbuhan penduduk di Indonesia terus meningkat tetapi 

konsumsi masyarakat terhadap beras mengalami penurunan. Penurunan konsumsi 

beras masyarakat Indonesia ini di duga terjadi karena harga beras yang cenderung 

mengalami kenaikan terus selama beberapa tahun terakhir. Melihat Gambar 1.1 , 

konsumsi beras masyarakat Indonesia dari 2017 ke 2018 mengalami kenaikan 

tetapi , dari tahun 2019-2020 konsumsi beras mengalami penurunan, dan dari 

tabel 1.1 harga beras pada tahun 2018 mengalami kenaikan dibandingkan dengan 

tahun 2017 , di tahun 2019 mengalami sedikit penurunan dan pada tahun 2020 

harga beras kembali mengalami kenaikan 

 Menurut data Kementrian Perindustrian sampai tahun 2021 

terdapat kurang lebih 383 perusahaan yang bergerak pada sektor beras yang 

terdiri dari perusahaan kecil , menengah , sampai perusahaan besar dan 

perusahaan terbuka. Dari perusahaan-perusahaan tersebut terdapat 2 perusahaan 

yang sudah melakukan Go Public , yaitu : 

1. PT. Buyung Poetra Sembada Tbk (HOKI) 

2. PT. FKS Food Sejahtera Tbk (AISA) 

 

Hanya saja PT AISA sudah tidak bergerak lagi pada sektor industri 

beras pada tahun 2018 karena adanya kasus yang menimpa PT AISA. Kasus 

tersebut membuat PT HOKI menjadi satu-satunya perusahaan terbuka yang 

bergerak pada sektor industri beras dengan marketcap yang cukup besar. PT 
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HOKI melakukan Initial Public Offering  pada tanggal 22 Juni 2017 , tujuan 

utama Inital Public Offering perusahaan untuk biaya operasional , membayar 

hutang , dan melakukan ekspansi. Ekspansi yang dilakukan perusahaan adalah 

membangun pabrik baru dengan tujuan menambah kapasitas produksi perusahaan 

, menambah saluran distribusi , serta diversifikasi produk consumer goods dengan 

mendirikan anak perusahaan pada tahun 2020 yaitu PT. HOKI Distribusi Niaga. 

Produk yang diperdagangkan perusahaan adalah beras dengan beragam jenis 

merek beras premium serta adanya produk private label eksklusif. Produk ini 

dijual melalui berbagai saluran distribusi dalam menjalankan kegiatan operasional 

perusahaan , PT HOKI juga sangat mengutamakan pengelolaan bisnis yang ramah 

lingkungan dan berkomitmen itu perusahaan melakukan penerapan praktik ESG 

(Environment , Social , dan Governance) 

 PT HOKI sejak melakukan Initial Public Offering cukup aktif 

membagikan dividen kepada para investor . Hal ini dilakukan perusahaan untuk 

meyakinkan investor untuk berinvestasi pada PT. HOKI. Tahun 2021 perusahaan 

memutuskan untuk melakukan stock split saham dengan rasio 1:4. Tujuan 

melakukan stock split saham ini yaitu untuk menarik investor ritel dan membuat 

saham menjadi lebih likuid.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

17 

 

Table  1.2 

Data Keuangan PT. Buyung Poetra Sembada Tbk Tahun 2017 – 2020 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

(Sumber : www.idx.co.id , yang telah diolah) 

 

 Perusahaan melakukan Initial Public Offering pada tahun 2017 , 

sejak melakukan Initial Public Offering penjualan perusahaan meningkat sampai 

tahun 2019 tetapi mengalami penurunan signifikan pada tahun 2020. Hal yang 

sama juga terjadi pada laba bersih perusahaan yang sejak tahun 2017 sampai 2019 

mengalami peningkatan tetapi menurun signifikan pada tahun 2020 serta adanya 

peningkatan hutang dan ekuitas pada perusahaan. Perusahaan terus melakukan 

ekspansi terutama meningkatkan kapasitas produksi perusahaan. Kapasitas 

produksi beras tahun 2017 sebesar 35 ton / tahun , 2019 sebesar 55 ton / tahun , 

2021 sebesar 75 ton / tahun , dan 2022 sebesar 95 ton / tahun. Peningkatakan 

kapasitas produksi ini membuat aset perusahaan meningkat besar tetapi penjualan 

dan profitabilitas perusahaan mengalami penurunan. Hal tersebut diduga terjadi 

karena adanya over ekspansi yang membuat efektifitas investasi perusahaan 

menurun.  

 Kemampuan mendapatkan profitabilitas juga mengalami 

penurunan dilihat dari Return On Asset dan Return On Equity perusahaan. Namun 

perusahaan terbantu oleh ekuitas perusahaan yang terus meningkat juga setiap 

tahunnya dengan adanya penerbitan warant dan saldo di tahan yang meningkat 

setiap tahunnya sehingga jika dilihat dari Debt to Asset perusahaan maka 

http://www.idx.co.id/
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menunjukan pembiayaan aset perusahaan masih dibiayai lebih banyak oleh 

ekuitas perusahaan. 

 Hal tersebut sangat membantu perusahaan karena dengan ekuitas 

yang tinggi , maka hutang dan bunga yang perlu dibayarkan perusahaan tidak 

terlalu besar. Dalam kondisi ekspansi perusahaan yang kurang berhasil harga 

saham perusahaan masih terus mengalami kenaikan setiap tahunnya , menunjukan 

para investor menilai secara fundamental kinerja perusahaan masih baik. Kinerja 

perusahaan yang baik akan membuat permintaan meningkat sehingga membuat 

harga saham perusahaan mengalami peningkatan.  

 

Maka berdasarkan data dan fakta di atas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PERKEMBANGAN 

KINERJA KEUANGAN PT.BUYUNG POETRA SEMBADA TBK 

SETELAH INITIAL PUBLIC OFFERING” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apa tujuan PT.Buyung Poetra Sembada melakukan Initial Public Offering dan 

bagaimana hasil Initial Public Offering tersebut ? 

2. Apa penyebab utama terjadinya penurunan penjualan dan profitabilitas pada 

PT. Buyung Poetra Sembada ? 

3. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan perusahaan setelah melakukan 

Initial Public Offering dan ekspansi ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bagaimana pencapaian tujuan PT.Buyung Poetra Sembada dalam 

melakukan Initial Public Offering. 

2. Mengetahui penyebab utama penurunan penjualan dan profitabilitas PT. 

Buyung Poetra Sembada. 

3. Mengetahui perkembangan kinerja keuangan PT. Buyung Poetra Sembada 

setelah melakukan Initial Public Offering dan ekspansi. 
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1.4 Kerangka Pemikiran  

 

 Menurut Gitman (2015) tujuan utama perusahaan terbuka adalah 

“Menjesahterakan shareholders dan stakeholders. Tujuan Perusahaan adalah 

memaksimalkan nilai yang dimiliki oleh suatu perusahaan dengan tujuan 

memberikan kesejahteraan bagi pemegang saham dan pihak pemangku 

kepentingan lainnya”. Untuk menjadi perusahaan terbuka perusahaan harus 

melewati beberapa proses.  

 Perusahaan dapat menjadi perusahaan terbuka dengan melakukan  

Initial Public Offering , Initial Public Offering adalah “Penjualan pertama dalam 

bentuk saham umum oleh perusahaan kepada investor”, menurut Yusuf (2020). 

Perusahaan sebagai emiten akan menerbitkan saham pertama dan menjadi awal 

suatu perusahaan berubah menjadi perusahaan publik. Sebelum menjadi 

perusahaan publik perusahaan melewati beberapa tahap dimulai dari perusahaan 

kecil , menengah , besar , perusahaan tertutup dan menjadi perusahaan terbuka / 

perusahaan publik. Untuk dapat menjadi perusahaan terbuka perusahaan harus 

memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. Yusuf (2020) mengatakan syarat 

perusahaan dapat melakukan Initial Public Offering antara lain : “Memiliki 

struktur yang lengkap dan sesuai (Struktur organisasi yang baik dengan  orang-

orang yang memiliki kemampuan dalam proses go publik), Perusahaan memiliki 

laba (Laba yang diperoleh minimal selama 2 tahun terakhir , apabila tidak 

memiliki laba makan tidak akan bisa masuk dalam Papan Utama) dan perusahaan 

memiliki aset yang nyata”. 

Dana yang diperoleh melalui Initial Public Offering ini perusahaan 

dapat menggunakan dananya untuk beberapa tujuan yang telah ditetapkan pada 

prospektus perusahaan dalam melakukan Initial Public Offering seperti digunakan 

untuk modal kerja. Kasmir (2012:250) mengatakan modal kerja adalah “Modal 

untuk kinerja operasi perusahaan” , ataupun digunakan untuk aktivitas ekspansi 

yaitu “Strategi perusahaan dalam meningkatkan pangsa pasar dan kemampuan 

produksi operasi” , berdasarkan pendapat Alex S. Nitisemito (2012). Namun 

ekspansi juga memiliki beberapa risiko. Para investor akan membandingkan 

tujuan awal perusahaan melakukan Initial Public Offering dengan hasil yang telah 

https://belajarekonomi.com/definisi-apa-itu-emiten/
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dicapai oleh perusahaan tersebut. 

 Aktivitas ekspansi dan penggunaan dana Initial Public Offering 

akan berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan. Fahmi (2018:142) , kinerja 

keuangan adalah “Suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

secara baik dan benar” , dan Munawir (2010:90) mengatakan kinerja keuangan 

adalah “Kemampuan perusahaan dalam menggunakan modal yang dimiliki secara 

efektif dan efisien untuk mendapatkan hasil yang maksimal”. Dalam menilai 

kinerja perusahaan , para investor dapat menilai dengan melihat serta 

menganalisis laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan menurut Kasmir 

(2013:7) adalah “Laporan yang memperlihatkan kondisi keuangan perusahaan 

beberapa tahun dari tahun ini dan tahun- tahun berikutnya”. Analisis laporan 

keuangan merupakan hal yang cukup penting , Harahap (2015:190) mengatakan 

Analisis laporan keuangan adalah “Metode membaca laporan keuangan yang 

akan dijadikan suatu informasi yang detail dan melihat korelasi antara 

beberapa bagian laporan keuangan tersebut memiliki kondisi yang baik atau 

buruk dan digunakan sebagai dasar dalam pembuatan keputusan oleh 

perusahaan”. Kasmir (2016:28) mengatakan bahwa “Jenis laporan keuangan 

terdapat 5 yaitu neraca , laporan perubahan modal , laporan laba rugi , laporan 

arus kas , dan laporan atas pencatatan keuangan”. 

 Analisis laporan keuangan memiliki beberapa manfaat untuk 

perusahaan , Kasmir (2016) melalui bukunya berpendapat bahwa “Tujuan 

analisis laporan   keuangan,   yaitu   :   mengetahui posisi keuangan perusahaan , 

seperti aktiva, pasiva, modal, atau laba yang telah dicapai perusahaan”. 

“Menganalisis laporan keuangan juga membutuhkan teknik analisis yaitu teknik 

analisis perbandingan antara laporan keuangan , teknik analisis trend , dan teknik 

analisis sumber dan penggunaan dana perusahaan”, menurut Kasmir (2012). 

Kasmir (2016 : 68) mengatakan “Teknik analisis trend dapat menggunakan 

metode analisis horizontal dan vertikal Analisis vertikal adalah analisis yang pada 

satu periode laporan keuangan saja dengan membandingkan bagian-bagian pada 

laporan keuangan tersebut”.Vertikal analisis digunakan untuk melihat pola 

profitabilitas dan investasi dan pendanaan perusahaan. Analisis horizontal adalah 
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analisis dengan membandingkan laporan keuangan periode saat  ini dengan 

periode sebelumnya atau dengan periode setelahnya. 

 Selain analisis laporan keuangan , analisis rasio keuangan juga 

penting untuk mengukur perkembangan kinerja keuangan perusahaan. Kasmir 

(2017:104) mengatakan “Rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan nilai 

pada  laporan keuangan dengan cara membagi angka yang dengan angka yang 

lainnya”. Rasio keuangan ini menghitung kemampuan likuiditas , aktivitas , 

solvabilitas , dan profitabilitas perusahaan. 
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